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ABSTRAK

Analisis pengaruh Upaya Pajak (Tax Effort), Laju Pertumbuhan Ekonomi 
dan Belanja Pegawai Terhadap Kemandirian Pembangunan Daerah Di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Periode 2003-2012.

Oleh:

Iwan Setiawan; Prof. Dr. Taufiq Marwa, SE. M.Si; Anna Yulianita, SE. M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh upaya pajak, laju 
pertumbuhan ekonomi dan belanja pegawai terhadap kemandirian pembangunan 
daerah di Kabupaten Ogan Komering Ilir Periode 2003-2012. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat kuantitatif 
runtun waktu tahun (time series). Selanjutnya data dianalisis dengan metode 
Kuadrat Terkecil Biasa atau Ordinary Least Square (OLS).

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa upaya pajak (tax effort), laju 
pertumbuhan ekonomi dan belanja pegawai secara bersama-sama berpengaruh 
secara signifikan terhadap kemandirian pembangunan. Kemudian dari masing- 
masing variabel bebas atau independen secara parsial memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kemandirian pembangunan daerah. Pengaruh variabel upaya 
pajak, laju pertumbuhan ekonomi, belanja pegawai terhadap kemandirian 
pembangunan daerah memiliki arah koefisien positif.

Kata Kunci: Upaya pajak, laju pertumbuhan ekonomi, belanja pegawai, dan 
kemandirian pembangunan daerah
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ABSTRACT

An Analysis of the Influences of Tax Effort, Economic Growth, and Personnel 
Expenditure on the Local Developraent Autonomy of District Ogan Komering Ilir

from 2003 to 2012

By
Iwan Setiawan; Prof. Dr. Taufik Marwa, SE.,M.Si.;Anna Yulianita, SE.M.Si.

This study is aimed at flnding out the effects of tax effort economic 
growth, and personnel expenditure on the local development autonomy of district 
Ogan Komering Ilir from the year 2003 to the year 2013. Quantitaive lime serries 
data are analyzed using the Ordinary Least Square.

The Results of this study show that the tax effort, economic growth, and 
personnel expenditure significantly influence the local development autonomy in 
the district Ogan Komering Ilir. In addition, each of the independent variable 
partially and significantly influences the local development autonomy. The 
influences of tax effort, economic growth, and personnel expenditure on the local 
development autonomy show positive coefficient.

s

Keyowords: Tax effort, economic growth, and personnel expenditure, and local 
development autonomy
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BABI

PENDAHULUAN t 'em<t

l.l.Latar Belakang

Kemampuan keuangan suatu daerah dapat dilihat dari besar kecilnya Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) yang diperoleh daerah yang bersangkutan. Dalam kaitannya 

dengan pemberian otonomi daerah yang lebih besar kepada daerah. PAD selalu

indikator atau kriteria untuk mengukur

semakin besar

dipandang sebagai salah satu

ketergantungan suatu daerah kepada pusat. Pada prinsipnya 

sumbangan PAD kepada APBD maka akan menunjukkan semakin kecil 

ketergantungan daerah kepada pusat sebagai konsekuensi pelaksanaan otonomi

daerah dari prinsip secara nyata dan bertanggung jawab (Rinaldi, 2012:105) 

Ditetapkannya peraturan undang-undang mengenai 

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada pemerintah daerah dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada sebagai penambahan penerimaan daerah. 

Kebijakan otonomi daerah adalah sebagai perwujudan dalam kemandirian suatu 

daerah mampu untuk meningkatkan pendapatan daerah. Implikasi dari kebijakan 

otonomi daerah tesebut adalah daerah mempunyai wewenang dalam menjalankan 

roda perekonomian dan tanggung jawab dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat 

dan kepentingan pemerintah daerah masing-masing. Hal ini didasarkan pada 

Pemerintah Pusat pada tanggal 1 Januari 2001. Otonomi daerah merupakan hak, 

wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri 

urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan

otonomi daerah

1



perundang-undangan. Hal ini sesuai dengan isi ketentuan umum Undang-Undang 

Otonom Daerah No.32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah yang telah 

menggantikan Undang-Undang No.22 tahun 1999. Otonomi daerah merupakan 

kebijakan yang dipandang sangat demokratis dan memenuhi aspek desentralisasi 

yang sesungguhnnya. Salah satu tujuan kebijkan desentralisasi dan otonomi 

daerah adalah untuk menjadikan pemerintah lebih dekat dengan rakyatnya, 

sehingga pelayanan pemerintah dapat dilakukan dengan lebih efisien dan efektif. 

Hal ini berdasarkan asumsi bahwa pemerintah kabupaten dan kota memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai kebutuhan dan aspirasi masyarakat mereka 

daripada pemerintah pusat (Kuncoro,2004:25).

Menurut Undangan-Undangan No. 32 Tahun 2004, Implikasi dari

pemberian kewenangan otonomi ini menuntut daerah untuk melaksanakan 

pembangunan di segala bidang, terutama untuk pembangunan sarana dan

prasarana publik (public Services). Pembangunan tersebut diharapkan dapat

dilaksanakan secara mandiri oleh daerah baik dari sisi perencanaan,

pembangunan, serta pembiayaannya. Pembangunan yang dilaksanakan akan

banyak memberikan manfaat bagi daerah, di antaranya:

o Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan masyarakat

o Mendorong perkembangan perekonomian daerah

o Mendorong peningkatan pembangunan daerah di segala bidang 

o Meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat 

o Meningkatkan pendapatan asli daerah

o Mendorong kegiatan investasi

2
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Sesuai dengan UU No 33 Tahun 2004 pasal 10 disebutkan bahwa yang 

menjadi sumber-sumber pembiayaan untuk pembangunan daerah (capital 

investment) antara lain berasal dari P AD dan Dana Perimbangan yang diterima 

oleh daerah-daerah dari Pemerintah Pusat. Dana Perimbangan itu sendiri terdiri 

dari Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK). 

Selain itu juga ada sumber lain yang berasal dari pembiayaan berupa pinjaman

Daerah.

Dalam proses pembangunan, pemerintah daerah mempunyai peranan

penting karena pemerintah daerah yang lebih tahu akan potensi dan sumber daya 

baik manusia dan alam yang dimiliki oleh daerahnya sendiri. Dalam proses

pembangunan ekonomi, pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu dari tolak

ukur keberhasilan pembangunan ekonomi. Kenaikan dalam pertumbuhan ekonomi

berarti teijadi kenaikan di dalam aktivitas ekonomi di daerah tersebut, jika terjadi 

penurunan maka kegiatan ekonomi di daerah tersebut sedang mengalami 

penurunan. Gambaran umum PDRB Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 

2003-2012 cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, jika dilihat 

pada tahun 2003 PDRB dengan migas atas dasar harga konstan tahun 2000 adalah 

sebesar Rp. 2.250.896 miliar, dana pada tahun 2012 sebesar Rp 3.776.691 Miliar, 

dengan sector pertanian yang menjadi pendapatan terbesar disusul dengan sector 

perdagangan, hotel, dan restoran.

Transfer (DAU) merupakan sarana edukasi bagi pemerintah daerah untuk 

meningkatkan upaya pengumpulan PAD (Kuncoro, 2007:11). Upaya 

pengumpulan PAD atau bisa disebut dengan upaya pajak (tax effort) adalah upaya

3



peningkatan pajak daerah yang diukur melalui perbandingan antara hasil 

penerimaan (realisasi) pajak dengan potensi pajak daerah (Adi,2008:5). Dapat 

pula dikatakan bahwa tax effort merupakan salah satu aktifitas fiskal daerah 

sebagai upaya untuk mendapatkan pendapatan bagi daerahnya dengan 

mempertimbangkan potensi yang dimiliki. Potensi dalam hal ini adalah seberapa 

besar target yang ditetapkan pemerintah daerah yang dapat dicapai dalam tahun 

anggaran daerah tersebut. Upaya Pajak (Tax Effort) adalah upaya peningkatan 

pajak daerah yang diukur melalui perbandingan antara hasil penerimaan (realisasi) 

sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan potensi sumber sumber 

Pendapatan Asli Daerah. Upaya pajak merupakan aspek relevan bila dikaitkan 

dengan tujuan otonomi daerah, yaitu peningkatan kemandirian daerah.

Pajak daerah dan retribusi daerah menjadi peranan penting dalam

kemandirian suatu daerah karena memberikan kontribusi yang besar terhadap

pendapatan Asli Daerah. Daerah yang mempunyai potensi sumber daya alam yang

besar akan dapat menjadikan pertumbuhan ekonomi yang baik dengan menambah

kenaikan pada Pendapatan Asli Daerah. Jika melihat dari PAD Kabupaten Ogan 

Komering Ilir pada tahun 2003-2012 dengan tahun 2003 sebesar 

13,824,127,459.34 dan tahun 2012 sebesar Rp 54,618,205,118.49. ini artinya dari 

tahun 2003-2012 mengalami peningkatan dari tiap tahunnya.

Sejalan dengan upaya untuk memantapkan kemandirian pembangunan 

daerah yang dinamis dan bertanggung jawab, serta mewujudkan pemberdayaan 

dan otonomi daerah dalam lingkup yang lebih nyata, maka diperlukan 

upaya untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan profesionalisme sumber daya

upaya-
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a

manusia dan lembaga-lembaga publik di daerah dalam mengelola sumber daya 

daerah. Hal ini tidak lepas dari peran serta para perangkat/pegawai pemerintah 

daerah dalam menunjang pelaksanaan otonomi daerah yang banyak berkaitan 

dengan birokrasi pemerintah daerah yang berhubungan dengan pelayanan publik 

(public Service) (Saprudin, 2011:5).

Dalam pelaksanaan pembangunan daerah, kemandirian daerah bisa juga 

dilihat melalui seberapa besar dana bantuan pemerintah pusat ke daerah. 

Kriterianya adalah semakin kecil proporsi dana bantuan pusat tersebut, maka bisa 

dikatakan daerah tersebut termasuk ke dalam daerah yang mandiri. Kemandirian 

pembangunan diperlukan baik ditingkat pusat maupun daerah. Hal ini tidak 

terlepas dari keberhasilan penyelenggaraan pemerintah propinsi maupun 

kabupaten/kota yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pemerintah 

pusat dengan kebijaksanaannya. Kebijakan tentang keuangan daerah ditempuh 

oleh pemerintah pusat agar pemerintah daerah mempunyai kemampuan 

membiayaai pembangunan daerahnya sesuai dengan prinsip daerah otonomi yang 

nyata.

Berdasarkan latar belakang, keterkaitan antara variabel yang dijelaskan

diatas seperti upaya pajak, pertumbuhan ekonomi, belanja pegawai yang

kesemuanya berkaitan dengan kemandirian daerah maka diambil judul :

Pengaruh Upaya Pajak (Tax Effort), Laju Pertumbuhan Ekonomi Dan

Belanja Pegawai Terhadap Kemandirian Pembangunan Daerah Di

Kabupaten Ogan Komering Ilir Periode 2003-2012.
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1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang penulis jelaskan dalam adalah keterkaitan hubungan 

antara beberapa variable dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh upaya pajak (tax effort) terhadap kemandirian 

pembangunan daerah di Kabupaten Ogan Komering Ilir periode 2003-2012?

2. Bagaimana pengaruh Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) terhadap kemandirian 

pembangunan daerah di Kabupaten Ogan Komering Ilir periode 2003-2012?

3. Bagaimana pengaruh belanja pegawai terhadap kemandirian pembangunan 

daerah di Kabupaten Ogan Komering Ilir periode 2003-2012?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui pengaruh upaya pajak (tax effort) terhadap kemandirian

pembangunan daerah di Kabupaten Ogan Komering Ilir periode 2003-2012.

2. Untuk mengetahui pengaruh Laju Pertumbuhan Ekonomi terhadap kemandirian

pembangunan daerah di Kabupaten Ogan Komering Ilir periode 2003-2012.

3. Untuk mengetahui pengaruh belanja pegawai terhadap kemandirian 

pembangunan daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir periode 2003-2012.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penulisan penelitian ini maka manfaat yang dapat 

diperoleh dari penulisan skripsi ini adalah :

a. Manfaat Akademis

6



Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian- 

penelitian serupa selanjutnya, 

b. Manfaat Operasional

Diaharapkan dapat menjadi masukan bagi Pemerintah Kabupaten OKI dalam 

rangka penyusunan perencanaan pembangunan ekonomi daerah dalam 

membuat kebijakan khususnya yang berkaitan dengan permasalahan yang

dibahas dalam penelitian ini.
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